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ABSTRAK 
Emping merupakan salah satu produk unggulan daerah Banten. Home Industri 
Karya Sejahtera merupakan usaha rumahan yang didukung badan usaha milik 
desa di daerah Pandeglang. Sistem produksi dilakukan saat ini masih bersifat 
tradisional sehingga dapat menyebabkan tingkat keluhan rasa sakit pada 
pekerja yang berdampak produksi emping tidak maksimal. Program 
pengabdian ini bertujuan untuk merancang alat bantu proses produksi 
emping sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan menurunkan tingkat 
risiko yang terjadi. Perancangan alat bantu berdasarkan masukan dan tingkat 
keluhan di masing-masing proses pembuatan emping. Berdasarkan hasil 
kuesioner dan perhitungan level risiko diperoleh bahwa proses pemipihan 
mempunyai level risiko yang paling tinggi dibandingkan proses lainnya. Proses 
pemipihan dengan posisi jongkok dan menggunakan satu tangan 
menyebabkan pekerja cepat mengalami kelelahan. Program pengabdian ini 
merancang dan mengimplementasikan proses pemipihan emping dengan 
proses yang baru. Keunggulan produk pemipihan ini adalah sistem kerja tidak 
menggunakan tangan sebagai alat utama, tetapi menggunakan kaki untuk 
menekan alat pemukul. Sistem ini lebih efektif karena tenaga yang 
dikeluarkan lebih sedikit dan proses bisa lebih cepat. Penggunaan alat pemipih 
ini mampu meningkatkan produksi sebesar produksi sebesar 23% 
dibandingkan dengan menggunakan sistem konvensional. 
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Home Industri Karya Sejahtera merupakan sebuah usaha rumahan yang ada di Desa Pasirkarag 
Kecamatan Koroncong Kabupaten Pandeglang. Home Industri karya sejahtera sudah berdiri sejak 
tahun 2016, yang merupakan UKM yang didanai oleh badan usaha milik desa. Usaha ini bergerak 
dalam bidang produksi pembuatan emping melinjo yang sering dipasarkan pada warung atau  
pedagang kaki lima. Dalam proses produksi pembuatan emping melinjo dalam sehari biasanya 
membutuhkan bahan baku sebesar 50 kg.  Proses produksi pembuatan emping yang bersifat tradisi-
onal belum mampu mengoptimalkan kapasitas produksi. Saat ini penjualan produk emping ke pasar 
hanya sebatas untuk memenuhi  kebutuhan sehari-hari, belum berorientasi pada profit penjualan. 
Proses pembuatan emping terdiri dari proses sangrai, pengupasan, pemipihan, penjemuran, 
pengemasan. 

Proses produksi yang masih tradisional mempunyai dampak terhadap jumlah produksi dan keluhan-
keluhan yang dirasakan pekerja akibat kerja. Berdasarkan wawancara dengan pekerja, keluhan yang 
biasa dirasakan adalah rasa sakit pada bagian tubuh seperti rasa sakit pada leher, bahu, punggung, 
pinggang, tangan, lutut, betis dan kaki. Keluhan ini secara jangka panjang akan berdampak buruk 
pada kesehatan pekerja dan dapat menurunkan tingkat produktivitas kerja. 

Program pendampingan peningkatan produksi emping telah banyak dilakukan seperti penggunaan 
teknologi pada proses sangrai (Fitriadi et al., 2019), pengelupasan kulit melinjo (Mutmainah et al., 
2019; Putra et al., 2020; Zaini, 2019), mesin penjemur (Putra et al., 2020; Zubaidi & Santoso, 2014) 
maupun pada proses pemipihan (Febrianti et al., 2020). Penggunaan teknologi tersebut selain 
meningkatkan produksi juga mampu mengurangi beban kerja. Kegiatan ini bertujuan untuk 
merancang alat bantu berdasarkan level risiko yang terjadi pada proses kerja. Hasil rancangan alat 
diharapkan mampu meningkatkan produksi dan mengurangi tingkat kelelahan pekerja. 

 

2. Metode dan Pendekatan 

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada peningkatan produktivitas proses produksi emping. Kegiatan 
pengabdian dilakukan dengan tahap pra pelaksanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap pra 
pelaksanaan adalah dengan melakukan observasi dan wawancara terhadap pekerja dengan harapan 
mendapatkan permasalahan atau keluhan yang dihadapi terutama berkaitan dengan faktor akibat 
kerja yang terjadi. Kuesioner Standardised Nordic Questionnaires (SNQ) digunakan untuk 
mengetahui tingkat keluhan pekerja dan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) untuk 
mengetahui level risiko pada masing-masing proses. 

Tahap pelaksanaan adalah tahap perancangan alat berdasarkan keluhan dan masukan dari para 
pekerja. Rancangan alat diharapkan mampu mengurangi beban kerja dan meningkatkan produksi 
emping. Tahap evaluasi adalah mengukur tingkat keberhasilan alat tersebut berdasarkan tingkat 
produksi yang telah dilakukan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Tahap pra pelaksanaan adalah tahapan mengidentifikasi permasalahan mitra terkait dengan proses 
produksi emping. Identifikasi permasalahan berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner dengan 
pekerja pengrajin emping. Proses produksi emping terdiri dari proses penyangraian, pengupasan 
kulit, pemipihan, penjemuran dan pengemasan. Keluhan pekerja yang berkaitan dengan proses 
produksi dilakukan dengan menggunakan model kuesioner Standardised Nordic Questionnaires 
(SNQ) yang merupakan instrumen untuk menganalisis gejala muskuloskeletal dalam konteks 
ergonomis atau kesehatan kerja (Gómez-Rodríguez et al., 2020). SNQ telah terbukti menjadi alat yang 
valid, andal, dan layak yang memungkinkan untuk perbandingan masalah muskuloskeletal di antara 
area anatomi yang berbeda dalam studi epidemiologi (Kuorinka et al., 1987). 

Responden dalam program pengabdian ini terdiri dari 10 pekerja yang terlibat langsung dalam proses 
pembuatan emping. Tingkat keluhan berbeda-beda sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan. 
Secara umum berdasarkan kuesioner Standardised Nordic Questionnaires (SNQ) diketahui rata-rata 
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pekerja mengalami keluhan terkait dengan sakit leher, sakit punggung, maupun sakit pinggang (Tabel 
1). Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi tingkat risiko di masing-masing proses untuk 
memprioritaskan proses yang mempunyai tingkat risiko. Prioritas ini bertujuan untuk menurunkan 
tingkat risiko di proses tersebut sehingga produktivitas bisa meningkat. 

Analisa level risiko menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) sebagai alat 
penilaian ergonomis yang menggunakan proses sistematis untuk mengevaluasi kelainan seluruh 
tubuh dan risiko yang terkait dengan tugas pekerjaan (Jahanimoghadam et al., 2018). Metode 
observasinya memiliki tingkat keandalan 62-85% dan dirancang untuk penggunaan yang mudah 
khususnya dalam pekerjaan yang memerlukan banyak tenaga manusia (Yaghoubi & Esmaeili, 2010). 
Metode REBA mudah digunakan dan berguna untuk penilaian risiko pekerjaan (Rizkya et al., 2018). 

 

Tabel 1. Tabulasi Hasil Standardised Nordic Questionnaires 

No. Jenis Keluhan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Sakit kaku di leher bagian atas 4 40 

2 Sakit pada tangan kiri  2 20 

3 Sakit pada tangan kanan  9 90 

4 Sakit di punggung 10 100 

5 Sakit pada pinggang  10 100 

6 Sakit pada paha  1 10 

7 Sakit pada lutut - - 

8 Sakit pada betis  6 60 

Sumber:data diolah 2021 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Resiko 

No. Aktivitas Postur Kerja Skor Level Risiko 

1 Penyangraian  Duduk 3 Kecil 

2 Pengupasan  Duduk 3 Kecil 

3 Pemipihan  Duduk 6 Sedang 

4 Penjemuran Membungkuk dan Jongkok 6 Sedang 

5 Pengemasan Duduk 3 Kecil 

Sumber: data diolah 2021 

 

Hasil penilaian risiko tiap aktivitas menunjukkan bahwa proses pemipihan dan penjemuran 
mempunyai level risiko sedang, proses lain memiliki risiko rendah (Tabel 2). Program pengabdian 
difokuskan pada perancangan alat bantu pada proses pemipihan dibandingkan proses penjemuran 
yang tidak terus menerus. Proses pemipihan memerlukan tenaga yang banyak (Gambar 1) sehingga 
memerlukan alat bantu untuk mengurangi beban kerja meningkatkan hasil produksi. Posisi proses 
pemipihan dengan posisi jongkok membuat pekerja cepat lelah dan merasakan kesemutan pada 
tungkai bawah dan kaki (Wibawa, 2010) serta pergelangan tangan (Prasetyo & Mariawati, 2015). 
Keluhan ini menyebabkan produksi tidak optimal karena pekerja memerlukan istirahat untuk 
mengoptimalkan kondisi tubuhnya. 
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Sumber: dokumenasi pribadi 

Gambar 1. Proses Pemipihan Melinjo 
 

Tahap Pelaksanaan. Perancangan alat bantu pemipih emping mencoba Perancangan alat ini mencoba 
memperbaiki alat bantu yang ada seperti pemanfaatan meja kursi untuk mengurangi tingkat 
kelelahan pekerja (Ermawati & Jumati, 2019), membuat alat pemipih sederhana (Setiyono & 
Munawir, 2018) maupun yang menggunakan bahan baku besi (Fiki et al., 2017). Alat bantu ini masih 
mengandalkan tenaga dari tangan (Gambar 2) untuk menekan melinjo sehingga menjadi produk 
emping. Alat bantu ini masih berdampak pada keluhan pada sakit pada lengan tangan. 

Rancangan produk  dalam program pengabdian ini adalah memanfaatkan kaki sebagai alat untuk 
menekan pemukul sehingga mampu memberikan tekanan yang lebih kuat dengan tenaga yang 
dibutuhkan lebih sedikit dibandingkan dengan  menggunakan tangan (Gambar 3). Keuntungan lain 
adalah posisi pekerja bisa dengan berdiri atau menggunakan kursi sehingga gerakan kerja dapat lebih 
fleksibel sehingga diharapkan mampu mengurangi beban kerja dan keluhan sakit yang terjadi selama 
ini. Proses kerjanya adalah dengan meletakkan melinjo di tempat penumbuk yang telah disiapkan. 
Setelah siap maka kaki akan menginjak tuas yang berfungsi untuk menarik palu sehingga melinjo bisa 
berubah menjadi emping. Untuk memperingan beban kaki maka menggunakan per/pegas sehingga 
tidak memerlukan tenaga yang berlebih. 

 

 
 

Sumber: dokumenasi pribadi 

Gambar 2. Alat Bantu Pemipih Emping 
Sumber: dokumenasi pribadi 

Gambar 3. Desain Alat Pemipih Emping 
 

Program pengabdian ini menghasilkan produk pemipih yang lebih efisien dan mampu mengurangi 
tingkat keluhan pekerja. Posisi pekerja yang bisa duduk atau berdiri memberikan alternatif untuk 
posisi kerja pekerja (Gambar 3). Alat bantu pegas/per dapat menurunkan tingkat tenaga yang 
dibutuhkan pekerja dengan tingkat pukul yang lebih besar. 
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Sumber: dokumenasi pribadi 

Gambar 4. Alat Pemipih Emping 
 

Perubahan posisi kerja berdampak pada perbaikan postur kerja sebelumnya yang masih dengan 
duduk (jongkok). Posisi tubuh yang tegak juga mampu menurunkan tingkat keluhan pada pinggang 
sehingga posisi kerja lebih nyaman. Pemindahan beban kerja dari posisi tangan ke posisi kaki 
membuat tangan tidak cepat lelah. Tenaga yang dihasilkan untuk menumbuk lebih besar jika 
dibandingkan dengan menggunakan tangan (Ermawati & Jumati, 2019; Fiki et al., 2017; Setiyono & 
Munawir, 2018). Berdasarkan hasil ujicoba selama satu jam menunjukkan tingkat produksi emping 
meningkat 23% dibandingkan dengan cara manual. Peningkatan ini berdampak langsung pada 
peningkatan produksi emping. 

Alat pemipih emping ini lebih besar ukurannya dibandingkan alat bantu yang sudah ada sehingga 
membutuhkan tempat yang lebih luas. Ukuran alat ini berdampak alat menjadi kurang fleksibel. 
Perancangan kedepan diharapkan mampu mengefisienkan design alat sehingga lebih bisa menyesuai-
kan dengan kondisi tempat kerja. Alat bantu bisa dikembangkan dengan sistem otomatis sehingga 
tingkat produksi bisa lebih tinggi. 

 

4. Simpulan 

Program pengabdian ini menghasilkan alat bantu pemipih emping sesuai dengan keluhan yang 
dialami pekerja. Design alat pemipih mampu memperbaiki posisi postur tubuh pekerja sehingga bisa 
meminimalkan keluhan terutama sakit pada punggung dan tangan. Alat bantu dengan bantuan pegas 
mampu menghasilkan tenaga yang lebih besar dan berdampak pada beban kerja yang lebih kecil bagi 
pekerja dan meningkatkan produktivitas kerja. Penggunaan alat bantu ini mampu meningkatkan 
produksi sebesar 23% dibandingkan dengan sistem konvensional selama ini. Kegiatan pengabdian 
selanjutnya adalah memodifikasi alat pemipih tersebut menjadi lebih efektif dan fleksibel sesuai 
dengan kondisi tempat kerja serta sistem otomatis untuk mempercepat proses produksi. 
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